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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga laporan 

kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 67 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta di 

Padukuhan Nyamplung Lor, Desa Balecatur, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Kegiatan KKN ini merupakan salah satu wujud pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

khususnya pada aspek pengabdian kepada masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa 

diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan 

untuk berkontribusi langsung dalam mengatasi permasalahan yang ada di masyarakat serta 

membantu mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Selama pelaksanaan, tim KKN 67 berupaya menjalankan program yang telah disepakati 

bersama masyarakat, dengan fokus pada dua permasalahan utama yaitu pengelolaan sampah 

dan ketahanan pangan. Program tersebut dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif agar 

manfaatnya dapat terus berlanjut meskipun kegiatan KKN telah berakhir. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta atas dukungan 

dan bimbingan yang diberikan. Penghargaan setinggi-tingginya juga kami berikan kepada 

Kepala Desa Balecatur, Ibu Dukuh Nyamplung Lor, dosen pembimbing lapangan, tokoh 

masyarakat, serta seluruh warga yang telah memberikan kesempatan, kerja sama, dan 

dukungan penuh selama kegiatan KKN berlangsung. 

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan maupun penyusunan laporan ini masih terdapat 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan 

demi perbaikan di masa mendatang. Akhir kata, semoga laporan kegiatan ini dapat bermanfaat 

bagi semua pihak serta menjadi dokumentasi yang berguna dalam upaya pemberdayaan 

masyarakat di Padukuhan Nyamplung Lor. 
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ANALISIS SITUASI DAN MENGGALI PERMASALAHAN DAN POTENSI 

LOKASI KKN 

 

Balecatur adalah sebuah desa yang terletak di wilayah Gamping, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Balecatur dibatasi oleh jalan Wates yang merupakan jalan raya 

Yogyakarta menuju Jakarta melalui jalur selatan. Di sisi utara Balecatur, terdapat daerah 

datar yang subur, sedangkan di wilayah selatan berupa daerah perbukitan yang agak tandus. 

Desa Balecatur memiliki luas 931.705 Ha dan terdiri dari 18 padukuhan, dengan 54 RW dan 

130 RT. Jumlah penduduk desa Balecatur sebanyak 16.446 jiwa yang terdiri dari 4.141 KK. 

Dusun Nyamplung Lor adalah salah satu dari 18 padukuhan yang terdapat di desa Balecatur. 

Dusun Nyamplung Lor terdiri atas 4 RT dan 2 RW. Wilayah Nyamplung Lor banyak 

dikelilingi oleh area persawahan yang hijau dengan padi yang digunakan sebagai sumber 

penghasilan dan beragam jenis peternakan. Sebagian wilayah dari Nyamplung Lor 

dikelilingi oleh jalan tol, dan dibatasi oleh rel kereta api. Dari segi geografis, wilayah 

Nyamplung Lor terdampak oleh proyek pembangunan tol Jogja-Solo-YIA. Akibatnya, 

banyak penduduk dari dusun Nyamplung Lor kehilangan tempat tinggalnya. Kondisi terbaru 

mengatakan bahwa telah dilakukan musyawarah penetapan uang ganti rugi dan diberikan 

kepada warga, sebagian dari warga ada yang sudah bermigrasi, dan sebagian warga tetap 

ada yang masih menetap. 

 

Upaya dalam menggali data dan potensi yang dilakukan melalui analisis situasi sebagai 

dasar dalam merumuskan program kegiatan. Hal tersebut dilakukan oleh tim KKN 

kelompok 67 Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Tim KKN telah melakukan survei, 

wawancara, dan observasi singkat bersama dengan Ibu padukuhan Nyamplung Lor untuk 

menganalisis situasi dan kondisi wilayah untuk menggali masalah di tiap wilayah dengan 

menganalisis potensi program kerja yang dapat dilanjutkan atau dihidupkan kembali. 

Berdasarkan wawancara, observasi, dan survei yang telah dilakukan bersama Ibu 

padukuhan, diketahui bahwa masyarakat di padukuhan Nyamplung Lor beragam. Mulai dari 

mata pencaharian dan kegiatan sehari-hari. Di dusun Nyamplung Lor, mayoritas masyarakat 

memeluk agama Islam dan sebagian kecilnya lagi memeluk agama Katolik. Pada data resmi 

kabupaten Sleman tahun 2023-2024, proporsi penduduk Katolik di Sleman mencapai sekitar 

6,28% sementara Protestan berada di kisaran 2,4-2,96%. Di Balecatur sendiri, terdapat dua 

isu permasalahan yang diharapkan dapat untuk dijadikan sebagai program utama. Pertama, 

yaitu masalah penanganan dan pengelolaan sampah yang masih belum optimal. Meskipun 

sudah terdapat TPS 3R yang hanya berjumlah satu di wilayah Balecatur, menunjukkan 

bahwa program tersebut belum optimal karena ketidakmerataan wilayah. Kedua, masalah 

atas ketahanan pangan yaitu keadaan pengadaan pangan yang masih lemah, diharapkan 

dibangun program yang berkaitan dengan pertanian seperti penanaman sayur dan buah, dan 

edukasi serta demonstrasi cara penanaman yang baik dan benar. Berdasarkan wawancara 

pula, kami tim KKN 67 mendapati informasi bahwa wilayah Nyamplung Lor adalah wilayah 

dengan zona merah kenakalan remaja, didapat informasi bahwa ada remaja yang didapati 

meninggal dunia dikarenakan meminum minuman keras. Pengelolaan dan keaktifan dari 

organisasi karang taruna di Nyamplung Lor juga belum berlanjut dikarenakan kegiatan yang 

tidak kondusif akibat kesibukan yang dimiliki oleh masing-masing pengurus karang taruna. 

Tim KKN mengobservasi bahwa perlu dilakukan adanya pemeriksaan kesehatan khususnya 

pengecekan gula darah dan kadar kolesterol yang perlu untuk didemonstrasikan ke ibu-ibu 
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PKK atau PWK, edukasi tersebut diharapkan dapat dijadikan program yang akan dilakukan 

secara berkelanjutan meskipun KKN telah selesai. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi dan 

edukasi terkait pola pemberian makan oleh ibu terhadap anak guna mengedukasi gizi lebih, 

bahaya dari jajan makanan sembarangan, dan juga mencegah terjadinya stunting. Program 

kesehatan dan perilaku hidup bersih sehat juga perlu untuk diedukasi kembali mengingat 

wilayah Nyamplung Lor merupakan wilayah dengan banyak area peternakan, dan 

diperlukan gerakan hidup sehat atas warga untuk lebih banyak bergerak diluar rumah. Hasil 

ini diperoleh dari survei dengan melakukan observasi wilayah dan wawancara. 

 

Berdasarkan hasil survei dan diskusi dengan Ibu Padukuhan serta warga, terdapat berbagai 

isu yang muncul di masyarakat, antara lain: 

● Pengelolaan sampah yang belum optimal. 

● Ketahanan pangan masyarakat yang masih rendah. 

● Rendahnya kesadaran pola hidup sehat, kurangnya pelatihan pada kader terkait 

pemeriksaan kesehatan, serta PHBS. 

● Kurangnya dukungan pada UMKM lokal. 

● Minimnya tenaga pengajar di TPA. 

Dari berbagai isu tersebut, masyarakat dan tim KKN bersama-sama menentukan dua 

masalah utama yang akan menjadi prioritas, yaitu: 

● Pengelolaan Sampah. 

● Ketahanan Pangan 

 

Kesepakatan Musyawarah 

Berdasarkan diskusi bersama masyarakat Padukuhan Nyamplung Lor, disepakati hal-hal 

sebagai berikut: 

 

A. Masalah Pengelolaan Sampah 

Sampah rumah tangga masih menumpuk dan belum terkelola dengan baik meskipun telah 

ada TPS. Sebagai solusi, disepakati program: 

● Sosialisasi dan edukasi pemilahan sampah rumah tangga. 

● Pengenalan budidaya maggot sebagai alternatif pengolahan sampah organik. 

● Demonstrasi praktik budidaya maggot yang dapat diaplikasikan oleh warga di rumah 

masing-masing. 

Tujuan: 

● Meningkatkan kesadaran warga terkait pentingnya pemilahan sampah. 

● Memperkenalkan solusi ramah lingkungan dalam mengolah sampah organik. 

● Mendorong masyarakat untuk mandiri dalam pengelolaan sampah. 

Target: 

● Minimal 1 kali pelatihan budidaya maggot terselenggara. 

● Warga mulai mempraktikkan budidaya maggot mulai dalam lingkup RT 
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B. Masalah Ketahanan Pangan 

Masih lemahnya pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung kemandirian pangan 

keluarga. Disepakati program: 

● Pemanfaatan lahan pekarangan rumah melalui penanaman TOGA (Tanaman Obat 

Keluarga). 

● Setiap dasawisma diminta membuat apotek hidup TOGA. 

● Lomba Apotek Hidup antar-13 dasawisma sebagai bentuk motivasi dan 

keberlanjutan program. 

Tujuan: 

● Mendorong kemandirian pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan. 

● Mengenalkan TOGA sebagai alternatif pengobatan alami. 

● Menumbuhkan semangat gotong royong dan kreativitas antar-dasawisma. 

Target: 

● Seluruh 13 dasawisma memiliki apotek hidup TOGA. 

● Minimal 15 warga disetiap RT terlibat dalam penanaman. 

● Terselenggaranya lomba apotek hidup TOGA di tingkat padukuhan. 

 

Musyawarah Masyarakat Desa ini menghasilkan kesepakatan bahwa pengelolaan sampah 

dan ketahanan pangan akan menjadi fokus utama program kerja Tim KKN 67 bersama 

masyarakat Padukuhan Nyamplung Lor. Diharapkan melalui pelaksanaan program tersebut, 

tercipta lingkungan yang lebih bersih, sehat, serta masyarakat yang mandiri dalam 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga. 

 

Potensi Masyarakat dalam Penyelesaian Permasalahan 

1. Pengelolaan Sampah Belum Optimal 

Permasalahan konkret: 

Sampah rumah tangga masih tercampur, sebagian dibakar, TPS 3R belum menjangkau 

seluruh wilayah. 

Potensi masyarakat: 

● Warga sudah terbiasa dengan kegiatan kerja bakti mingguan sehingga punya 

kebiasaan gotong royong. 

● Ada kelompok ibu PKK yang aktif mengikuti kegiatan, sehingga bisa menjadi 

sasaran utama sosialisasi pengelolaan sampah. 

● Terdapat beberapa warga dengan latar belakang peternakan, yang bisa menjadi 

pionir penerapan budidaya maggot (karena maggot juga bermanfaat sebagai pakan 

ternak). 

● Lingkungan RT masih punya lahan kosong di pekarangan yang bisa dimanfaatkan 

untuk tempat budidaya maggot skala kecil. 
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Kesimpulan potensi: 

Masyarakat punya modal sosial berupa gotong royong dan wadah organisasi (PKK/RT) 

yang bisa dijadikan motor utama program, serta potensi pemanfaatan budidaya maggot 

untuk mendukung peternakan lokal. 

 

2. Ketahanan Pangan Rendah 

Permasalahan konkret: 

Pekarangan rumah banyak yang kosong, ketergantungan pada pasar tinggi, dan belum ada 

gerakan kolektif penanaman TOGA. 

Potensi masyarakat: 

● Warga Nyamplung Lor terbagi ke dalam 13 dasawisma yang aktif sehingga mudah 

digerakkan secara berkelompok. 

● Sebagian warga masih memiliki pekarangan yang cukup luas untuk dimanfaatkan 

sebagai kebun kecil. 

● Ada kebiasaan sebagian warga menanam tanaman hias, sehingga bisa 

dialihkan/ditambahkan untuk menanam sayur dan TOGA. 

● Masyarakat punya akses air yang relatif memadai untuk mendukung penanaman di 

pekarangan. 

Kesimpulan potensi: 

Dengan adanya 13 dasawisma yang aktif, lahan pekarangan yang tersedia, serta kebiasaan 

masyarakat ikut lomba, program apotek hidup TOGA berpotensi besar berjalan baik bila 

dikaitkan dengan kompetisi antar-dasawisma. 
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PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

No. Bidang 

Program 

Kerja 

Deskripsi Pelaksanaan 

Kegiatan 

Partisipasi 

Mitra 

Kendala dan 

Cara Mengatasi 

Rencana 

Tindak 

Lanjut 

1. PHBS 

Maggot 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: offline 

2. Waktu dan 

lokasi: 24 

Agustus 2025. 

20.30 – 23.00. 

Posko 67 

3. Sasaran: Karang 

taruns (30 

Peserta) 

4. SDM / 

Narasumber: 

(sebutkan jika 

bekerjasama 

dengan institusi 

terkait dengan 

program) 

5. Hasil pelaksanaan 

kegiatan: Diskusi 

terbuka mengenai 

budidaya maggot 

6. Foto kegiatan: 

 

 
 

7. Link berita di 

blogspot / media 

massa 

1. Bapak-

bapak 

2. Karang 

taruna  

3. Ibu Pkk 

4. Masyara

kat 

lainnya 

Kendala:  

1. Kurangnya 

Kader yang 

bisa 

menjaga 

dan 

merawat 

kandang 

Maggot 

setelah 

penyerahan 

nanti 

Solusi: 

1. Monitoring 

rutin 

kepada PJ 

yang 

menerima 

kandang 

Maggot 

2. Memberika

n referensi 

cara 

membudida

ya maggot 

melalui 

channel 

YouTube 

terkait 

 

Menjadi

kan 

program 

kerja ini 

sebagai 

program 

kerja 

yang 

sustainn

able, 

sehingga 

KKN 

tahun 

selanjutn

ya bisa 

melanjut

kan 

program 

kerja 

budiday

a 

maggot 

2. PHBS Cuci 

Tangan 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: Edukasi 

Anak SD Kendala 

1. Kesadaran 

dan 

pengetahuan  

1.Eduka

si agar 

masyara

kat tahu 

pentingn
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2. Waktu dan 

lokasi:15 

Agustus 2025 

pukul 09.00 - 

10.00 

3. Sasaran: Anak 

SD Nyamplung 

4. SDM / 

Narasumber: 

(Sheila) 

5. Hasil pelaksanaan 

kegiatan: Tidak 

ada peningkatan 

pada saat di 

berikan Post test 

dan pre test 

6. Foto kegiatan: 

 
 Gambar 1. Edukasi tentang 

PHBS Dengan media PPT 

7. Link berita di 

blogspot / media 

massa 

2. Kebiasaan 

buruk dan 

malas 

mencuci 

tangan 

3. Kurang 

dukungan 

lingkungan 

 

Cara Mengatas 

1. Memberikan 

edukasi 

pentingnya 

cuci tangan 

menggunaka

n lagu, 

poster dan 

cerita 

sederhana 

2. Membuat 

aturan 

bersama dan 

para guru 

serta orang 

tua 

memberikan 

contoh 

kepada 

anaknya 

ya cuci 

tangan. 

2.Pembi

asaan 

dengan 

membias

akan 

cuci 

tangan 

setiap 

hari. 

3.Fasilit

as 

berupa 

tempat 

cuci 

tangan 

dengan 

air dan 

sabun. 

4.Pelibat

an 

dengan 

mengaja

k guru, 

orang 

tua, dan 

masyara

kat. 

5.Evalua

si untuk 

melihat 

kebiasaa

n cuci 

tangan 

dan 

mencari 

solusi. 

3. Sosialisasi 

Gizi 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: 

kolaborasi secara 

offline  

2. Waktu dan 

lokasi: 15 

 

1. Adit

ya 

bayu 

bram

astha 

( 

Nara

Kendala  

1. Beberapa 

anak yang 

belum bisa 

membaca 

2. Lembar 

soal yang 

terdapat 

meningk

atan 

pengetah

uan 

untuk 

meningk

atkan 

perilaku 

gizi 
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Agustus 2025 

pukul 09.00 - 

10.00 

3. Sasaran:  siswa 

dan siswi SDN 

Nyamplung  

4. SDM / 

Narasumber:  

(Aditya Bayu 

Bramastha) 

5. Hasil pelaksanaan 

kegiatan: 

Terdapat 

peningkatan 

pengetahuan yang 

dapat di loat dari 

hasil pretest ke 

postes rata - rata 

16,2 % dari 27 

anak kelas 1 - 4 

6. Foto kegiatan: 

 
Gambar 1. Proses 

Edukasi 

 
           Gambar 2. Proses 

pretest dan postes 

7. Link berita di 

blogspot / media 

massa: 

sum

eber) 

2. Mah

asis

wa 

KK

N 

(Pela

ksan

a 

kegi

atan) 

3. Sisw

a /i 

SDN 

Nya

mplu

ng 

Lor  

kelas 

1-4 ( 

pese

rta) 

kesalahan 

(double 

soal) 

3. Pengkondis

ian anak 

yang kelas 

lain  

4. Partisipasi 

anak yang 

masih 

kurang 

Solusi 

1. Memban

tu 

membac

akan 

soal 

2. Memban

tu 

mengkro

scek 

ulang 

soal dan 

memberi

kan 

solusi 

yaitu 

dengan 

menjaw

ab  

Semua 

soal  

3. Menutu

p 

pembata

s antara 

kelas 

lain dan 

meningk

atkan 

penjagaa

n untuk 

Menjaga 

kondisi  

4. Member

ikan 

tanya 

jawab 

serta yel 

seimban

g serta 

perilaku 

minum 

yang 

baik 
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yel 

untuk 

meningk

atkan 

partisipa

si  

 

 

4. Senam 

Lansia 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: 

Offline 

2. Waktu dan 

lokasi: 20 

Agustus 2025. 

Pukul 08.00 - 

09.00. Lokasi 

di RT 03. 

3. Sasaran: 

Lansia (67 

peserta) 

4. SDM / 

Narasumber: 

bekerjasama 

dengan 

Instruktur 

senam 

5. Hasil 

pelaksanaan 

kegiatan: 

Senam 

berjalan 

dengan lancar 

dan antusias 

dengan 

melakukan pre 

dan post cek 

HR, 

dilanjutkan 

dengan 

posyandu 

lansia 

6. Foto kegiatan: 

 

Lansia, 

PKK 

Kendala: 

1. Soundch

eck 

sempat 

ada 

trouble 

sehingga 

pelaksa-

naan 

senam 

tertunda 

2. Beberap

a lansia 

kebingu

ngan 

untuk 

melakuk

an cek 

Heart 

Rate 

mandiri 

untuk 

menghit

ung pre 

dan post 

senam 

 

Solusi: 

1. Dilakuk

an 

stretchin

g dan 

pemanas

an untuk 

mengisi 

waktu 

kekoson

gan 

1.diperlu

kan 

pengkon

disian 

alat 

sistem 

sebelum 

acara 

dimulai 

2.memb

erikan 

demonst

rasi 

secara 

langsung 

cara 

untuk 

menemu

kan 

denyut 

nadi di 

pergelan

gan 

tangan 
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7.  
8. Link berita di 

blogspot / 

media massa: 

2. Mahasis

wa KKN 

ikut 

serta 

memban

tu 

memberi

tahu 

cara 

menguk

ur HR 

secara 

mandiri 

dengan 

menunju

kkan 

titik nadi 

pada 

pergelan

gan 

tangan 

5. Pelatihan 

Kader Cek 

Gula Darah, 

Kolesterol, 

dan Asam 

Urat 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: 

Ofline 

2. Waktu dan 

lokasi:20 

Agustus 2025 

Pukul 13.00 - 

15.00. Lokasi 

Di rumah Bu 

Dukuh Rt 01 

3. Sasaran: siapa 

dan jumlah: 

Ibu-ibu Kader 

(7 Orang) 

4. SDM / 

Narasumber: 

Linggar,Sheila 

dan juga 

Pendamping 

kami yaitu Ibu 

Nurul Kurniati 

5. Hasil 

pelaksanaan 

kegiatan: 

Ibu-ibu 

Kader 

Padukahan 

Nyamplung 

Lor 

Kendala: 

1. Keterbat

asan alat 

GCU 

sehingga 

peserta 

harus 

berganti

an lama. 

2. Rasa 

takut 

atau 

khawatir 

salah 

dalam 

melakuk

an 

pemerik

saan. 

3. Jadwal 

pelatiha

n 

berbentu

ran 

dengan 

1.Pening

katan 

Kapasita

s kader: 

-

Melakuk

an 

pelatiha

n 

lanjutan 

-

Menyus

un 

jadwal 

stimulasi 

rutin 

2.Monit

oring 

dan 

evaluasi: 

-

Menetap

kan 

pendam

ping 

tenaga 
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Setelah di 

lakukan 

pelatihan Alat 

GCU ibu ibu 

kader sangat 

bersemangat 

dan senang 

sekali bisa di 

ajarkan  

bagaimana 

cara 

menggunakan 

alat tersebut 

6. Foto kegiatan: 

7.  

8. Link berita di 

blogspot / 

media massa: 

kegiatan 

padukuh

an atau 

pribadi 

Solusi : 

1. Mahasi

wa KKN 

menyiap

kan alat 

cadanga

n (strip, 

baterai, 

dan 

GCU 

meter). 

2. Sesuaika

n jadwal 

pelatiha

n 

dengan 

kesibuka

n kader 

(misalny

a sore 

setelah 

pekerjaa

n 

rumah). 

3. Berikan 

bimbing

an 

langsun

g 

(hands-

on 

practice) 

dengan 

pendam

pingan 

tenaga 

kesehata

n. 

 

kesehata

n  

-

Membua

t laporan 

sederhan

a setiap 

ada 

kehiatan 

pemerik

saan 

gcu. 
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6. Demonstras

i Pembuatan 

Minuman 

Probiotik 

Tepache 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: 

offline 

2. Waktu dan 

lokasi : 22 

Agustus 2025 

3. Sasaran: ibu 

ibu pkk 

berjumlah 46 

orang  

4. SDM / 

Narasumber: 

Ibu-Ibu PKK 

Nyamplung 

Lor 

5. Hasil 

pelaksanaan 

kegiatan: 

Demonstrasi 

pembuatan 

minuman 

probiotik 

Tepache 

berjalan lancar 

dan mendapat 

antusias dari 

peserta. 

Peserta 

memperoleh 

pengetahuan 

tentang 

manfaat kulit 

nanas serta 

cara membuat 

Tepache 

secara 

sederhana 

6. Foto kegiatan: 

Ibu - Ibu 

PKK 

Nyamplung 

Lor 

Kendala: 

1. sebagian 

peserta 

tidak 

hadir 

2. tidak 

tersedia 

pengeras 

suara. 

Solusinya  

1. dengan 

melakuk

an 

konfirm

asi ulang 

kehadira

n peserta 

sebelum 

acara 

2. mengece

k ulang 

tentang 

alat alat 

yang 

akan 

digunak

an. 

 

Member

ikan 

pendam

pingan 

bagi 

masyara

kat yang 

ingin 

mencoba 

membua

t 

Tepache 

secara 

mandiri, 

serta 

merenca

nakan 

kegiatan 

lanjutan 

berupa 

pelatiha

n 

pengola

han 

limbah 

rumah 

tangga 

menjadi 

produk 

sehat 

dan 

bernilai 

ekonomi

s. 
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7. Link berita di 

blogspot / 

media massa:- 
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7. UMKM 

Pemasaran 

Digital 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: Offline 

2. Waktu dan 

lokasi: 24 

Agustus 2025. 

20.30 - 23.00. 

Posko 67 

3. Sasaran: Karang 

taruna (30 

peserta) 

4. SDM / 

Narasumber: 

(sebutkan jika 

bekerjasama 

dengan institusi 

terkait dengan 

program) 

5. Hasil pelaksanaan 

kegiatan: 

Terdapat 

perubahan 

pengetahuan pada 

setiap peserta 

terkait 

pemahamannya 

tentang cara 

mengelola step 

by step budidaya 

maggot. Baik dari 

segi,pengelolaan, 

siklus hidup 

maggot hingga 

beberapa  

penjelasan 

kegunaan serta 

manfaat kandang 

maggot. 

6. Foto kegiatan: 

 

 

Karang 

Taruna 

Nyamplung 

Lor 

Kendala 

1. Adanya 

Keterbatasa

n 

Pengetahua

n dan 

Keterampil

an dalam 

memahami 

Digital. 

Biasanya 

masyarakat 

belum 

cukup 

paham 

dalam 

mendalami 

teknologi 

digital 

contohnya 

seperti 

memanfaat

kan 

Platform E-

commerce 

sebagai 

kunci dasar 

peluang 

bisnis untuk 

membuka 

usaha 

online. 

2. Adanya 

keterbatasa

n akses 

infrastruktu

r atau 

teknologi 

contohnya 

seperti 

jaringan 

internet 

yang 

kurang 

stabil dan 

adanya 

ketersediaa

n perangkat 

yang 

kurang 

memadai. 

Solusi 

1. Memberikan 

pelatihan 

maupun edukasi 

Program 

kerja ini 

dapat 

dijadika

n 

sebagai 

salah 

satu 

jalan 

dalam 

menjem

batani 

karang 

taruna 

dalam 

meningk

atkan  

UMKM 

di 

Padukuh

an.  

Serta 

dapat 

memasti

kan 

adanya 

keberlan

jutan 

dari isi 

program 

kerja ini 

sebagai 

acuan 

dasar 

dalam  

mengim

plement

asikan   

dan 

mempra

ktikan 

secara 

langsung

, guna 

menunja

ng 

perkemb

angan 

hingga 

peningk

atan 

eskalasi 

ataupun 

kemajua

n 

ekonomi 
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8. Tanam 

Apotek 

Hidup 

(TOGA) 

Pencapaian 

1. Metode pelaksanaan 

kegiatan: menilai 13 

kelompok kebun 

dasawisma dengan 

4 penilaian yaitu: 

kerapian, 

kebersihan, 

kreativitas, dan 

variasi tanaman, 

kemudian 3 juri 

yang sudah menilai 

melakukan 

penentuan 

pemenang dengan 

menggabungkan 

nilai yang paling 

besar. 

2. Waktu dan lokasi: 

Minggu, 24 Agustus 

2025 Pukul 13.00-

17.00 wib, di 

pedusunan 

Nyamplung Lor 

3. Sasaran: 13 

kelompok kebun 

dasawisma (Ibu 

PKK) 

4. SDM / Narasumber: 

(sebutkan jika 

bekerjasama dengan 

institusi terkait 

dengan program) 

bekerjasama dengan 

ibu dukuh dan ibu 

lurah dalam 

pelaksanaan 

menjadi juri lomba 

kebun  dasawisma 

(kelompok ibu 

PKK) 

5. Hasil pelaksanaan 

kegiatan: dalam 13 

kelompok 

dasawisma di 

dapatkan pemenang; 

Kelompok 

Ibu PKK 

Kendala : 

1. Kurangnya 

Keterampil

an Peserta  

Banyak 

peserta 

yang 

mungkin 

kurang 

memiliki 

keterampila

n atau 

pengetahua

n tentang 

cara bertani 

atau 

berkebun 

yang baik 

dan benar, 

sehingga 

hasil kebun 

mereka 

tidak 

maksimal. 

2. Kesulitan 

dalam 

Penilaian 

Penilaian 

terhadap 

kebun 

dasawisma 

bisa 

subjektif, 

terutama 

jika ada 

banyak 

kriteria 

yang harus 

dinilai 

seperti 

kebersihan, 

keanekarag

aman 

tanaman, 

atau 

produktivit

as kebun. 
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1.Kelompok 

dasawisma 11 Nusa 

Indah dengan 

perolehan nilai 

93.25,  

2.kelompok 

dasawisma 12 

Sakura dengan 

perolehan nilai 95, 

3.kelompok 

dasawisma 07 

Flamboyan dengan 

perolehan nilai 90.5, 

harapan 1. 

kelompok 

dasawisma 04 

Anggrek dengan 

perolehan nilai 80.5, 

harapan 2. 

kelompok  

dasawisma 06 Tulip 

dengan perolehan 

nilai .  

6. Foto kegiatan: 

 
 Gambar 1. Briving  

 

  

Gambar 2. Proses penilaian 

kebun dasawisma 

cara mengatasi : 

1. Pelatihan 

dan 

Penyuluha

n: Sebelum 

lomba 

dimulai, 

adakan 

pelatihan 

atau 

workshop 

tentang 

teknik 

bertani atau 

berkebun 

yang baik. 

Bisa 

melibatkan 

ahli 

pertanian 

atau 

penyuluh 

lokal untuk 

memberika

n 

pengetahua

n kepada 

peserta. 

Bimbingan 

Berkala: 

Sediakan 

sesi 

bimbingan 

selama 

proses 

penanaman 

kebun, agar 

peserta bisa 

dibimbing 

langsung 

mengenai 

teknik yang 

benar. 

2. Penyusuna

n Kriteria 

yang Jelas: 

Buatlah 

kriteria 
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Gambar 3. Proses Penentuan 

pemenang lomba kebun 

dasawisma 

7. Link berita di 

blogspot / media 

massa: - 

penilaian 

yang 

terperinci 

dan 

objektif. 

Misalnya, 

penilaian 

berdasarka

n jumlah 

tanaman 

yang hidup, 

kebersihan 

kebun, 

keanekarag

aman jenis 

tanaman, 

dan lain-

lain. 

Tim Juri 

Terlatih: 

Pastikan 

juri yang 

terlibat 

memiliki 

pemahama

n yang 

cukup 

tentang 

pertanian 

atau 

berkebun 

serta 

pengalama

n dalam 

menilai 

kebun. Hal 

ini akan 

membuat 

proses 

penilaian 

lebih adil 

dan akurat. 

9. Pembinaan 

Spiritual 

Baca Tulis 

Al-Qur’an 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: 

offline 

 Kendala : 

1. Beberapa 

anak 

kurang 

lancar 

dalam 

Koordin

asi 

dengan 

pihak 

tenaga 

pengajar 

TPA, 
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2. Waktu dan 

lokasi: masjid 

darussalam 

dan masjid 

pusaka 

3. Sasaran: anak 

anak (25-50 

anak) 

4. SDM / 

Narasumber: 

(sebutkan jika 

bekerjasama 

dengan 

institusi terkait 

dengan 

program) 

5. Hasil 

pelaksanaan 

kegiatan: anak 

anak dibekali 

dengan 

pembelajaran 

yang menarik 

dan interaktif. 

Tidak hanya 

belajar 

mengaji tetapi 

juga diajarkan 

nyanyian lagu 

hapalan 

Bahasa arab 

6. Foto kegiatan: 

 

 
7. Link berita di 

blogspot / 

media massa: 

membaca 

Iqro’ & Al-

Qur’an 

2. Beberapa 

anak belum 

tepat dalam 

pembacaan 

makhorijil 

huruf nya 

3. Beberapa 

anak 

kurang 

tepat dalam 

bacaan  

Cara mengatasi 

: 

1. menambah 

program 

pada 

kegiatan 

TPA seperti 

(belajar 

tajwid, 

kholaqoh 

sebelum 

ngaji, guru 

harus lebih 

peka 

terhadap 

bacaan 

anak2) 

jika ada 

waktu 

luang, 

monitori

ng 

secara 

rutin. 

10. Kolaborasi 

Cek 

Kesehatan 

Gratis Se-

Kelurahan 

Balecatur 

Pencapaian 

1. Metode 

pelaksanaan 

kegiatan: 

2. Waktu dan 

lokasi: 

   



22 
 
 

3. Sasaran: siapa 

dan jumlah 

4. SDM / 

Narasumber: 

(sebutkan jika 

bekerjasama 

dengan 

institusi terkait 

dengan 

program) 

5. Hasil 

pelaksanaan 

kegiatan: 

6. Foto kegiatan: 

7. Link berita di 

blogspot / 

media massa: 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kegiatan KKN Kelompok 67 di Padukuhan Nyamplung Lor berhasil memfokuskan program 

pada dua isu utama, yaitu pengelolaan sampah dan ketahanan pangan. Program edukasi 

pemilahan sampah serta pelatihan budidaya maggot memberikan alternatif solusi pengolahan 

sampah organik yang dapat menunjang peternakan warga. Sementara itu, program 

pemanfaatan pekarangan melalui penanaman TOGA yang dikolaborasikan dengan lomba 

apotek hidup antar-dasawisma mampu memotivasi masyarakat untuk lebih mandiri dalam 

ketersediaan pangan rumah tangga. Keberhasilan program ini ditunjang oleh adanya modal 

sosial berupa semangat gotong royong, peran aktif ibu PKK, serta struktur dasawisma yang 

solid. 

 

Saran 

1. Perlu adanya tindak lanjut berupa monitoring dan evaluasi berkala oleh pihak padukuhan 

maupun kader PKK untuk memastikan program pengelolaan sampah dan TOGA berjalan 

berkelanjutan. 

2. Warga didorong membentuk kelompok kecil (misalnya per-RT) untuk mengelola budidaya 

maggot bersama, sehingga hasilnya bisa dimanfaatkan kolektif bagi peternakan atau tambahan 

ekonomi keluarga. 

3. Pemerintah desa dapat mendukung keberlanjutan program dengan menyediakan sarana 

pendukung sederhana, seperti tempat komposter rumah tangga atau bibit tanaman TOGA yang 

dapat dibagikan ke warga. 

4. Perlu dilakukan pelibatan lebih aktif dari karang taruna dan kelompok remaja agar tercipta 

regenerasi penggerak program, sekaligus menjadi upaya pencegahan kenakalan remaja melalui 

kegiatan produktif.  



24 
 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Peta Lokasi Wilayah KKN 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

No. Kegiatan Program Kerja Dokumentasi Kegiatan Program Kerja 

1. PHBS Maggot  

 
 

2. PHBS Cuci tangan 

 
3. Sosialisasi Gizi  
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4. Senam Lansia 

 
5. Pelatihan Pemeriksaan 

Kesehatan Kadar gula 

darah,Kolesterol,Asam 

Urat 

 

 

 

 
 

6. Demontrasi pembuatan 

minuman probiotik 

tepache 

 
7. Edukasi Strategi 

Pemasaran Digital 

UMKM Edukasi Strategi 

Pemasaran Digital 

UMKM 
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8. Tanam Apotek Hidup 

(TOGA) 

 

 

 

9. Pembinaan Spiritual Baca 

Tulis Al-Qur’an 
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10. Kolaborasi Cek Kesehatan 

Gratis Se-Kelurahan 

Balecatur 
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Lampiran 3. Daftar Hadir Kegiatan 

 

 

No.  Kegiatan Scan Daftar Hadir Kegiatan 

1. PHBS Maggot  
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2. PHBS Cuci Tangan 
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3. Sosialisasi Gizi 

 

 



36 
 
 

4. Senam Lansia 
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5. Pelatihan Kader: Cek 

Gula Darah, 

Kolesterol, dan Asam 

Urat 

Tidak terdapat foto bukti kehadiran 
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6. Demonstrasi 

Pembuatan Minuman 

Prebiotik Tepache 
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7. UMKM Pemasaran 

Digital 

 

8. Tanam Apotek Hidup 

(TOGA) 

Tidak terdapat foto bukti kehadiran 

9. Pembinaan Spiritual 

Baca Tulis Al-Qur’an 

Tidak terdapat foto bukti kehadiran 
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10. Kolaborasi Cek 

Kesehatan Gratis Se-

Kelurahan Balecatur 
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Lampiran 4. Laporan Rincian Anggaran Biaya 

 

No.  Proker PHBS Maggot Jumlah Total Harga Bukti Nota 

Pembayaran 

Item / Kebutuhan 

1. Kayu  41 btg Rp.410.000 

 

2.  Kayu  1 btg Rp.6.000 

 

3. Kayu  16 btg Rp.144.000 

 

4. Jaring 15m 1 gulung  Rp.120.000 

 

5. Paku  3 ½ kg Rp.10.000 

 

6. Paku 1 ¼  ¼ kg Rp.5.000 

7. Engsel  5 buah Rp.25.000 

8. Engsel 2 buah  Rp.16.000 
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9.  Lem kayu  2 bal Rp.25.000 

 

10.  Benang putih  5 gulung Rp.12.500 

11. Paku 1 ¼  2 ons  Rp.6.000 

12. Paku 3 ½ kg  Rp. 10.000 

13.  Paku plepet ½ kg  Rp. 16.000 

 

 

 
 

 

14.  Paku plafon  ½ kg  Rp.9.000 

 

Total  Rp.814.000 

 

 

No.  Proker Sosialisasi PHBS dan 

Gizi 

Jumlah Total Harga Bukti Nota 

Pembayaran 

Item / Kebutuhan 

1. Print poster PHBS 4 lembar Rp.30.000 

 

2. Print poster gizi  2 lembar Rp.18.000 

 

3.  Amplop  3 buah Rp.2.000 

4.  Print absent  2 lembar  Rp.2.000 

4.  Print rondown  1 lembar Rp.1.000 
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5. Print media  edukasi macam 

buah, sayur, karbohidrat 

6 lembar  Rp.6.000 

 

6.  Konsum. Snack  4 pack 

(10) 

Rp.35.600 

 

7.  Konsum. Susu 6 boks  Rp.53.300 

Total  Rp.147.900 

 

 

No.  Proker Senam Lansia Jumlah Total Harga Bukti Nota 

Pembayaran 

Item / Kebutuhan 

1. Instruktur 1 150.000 

 

 

 

No.  Proker Pelatihan Kader Cek 

Gula Darah, Kolesterol, dan 

Asam Urat 

Jumlah Total Harga Bukti Nota 

Pembayaran 

Item / Kebutuhan 

1.     

Total  
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No.  Proker Demonstrasi Pembuatan 

Minuman Prebiotik Tepache 

Jumlah Total Harga Bukti Nota 

Pembayaran 

Item / Kebutuhan 

1. Nanas  4 Buah Rp 40.000  

2.  Kayu manis  4 Buah   

3. Gula   ½ kg Rp 9.000  

4.  Cup agar 60 ml  50 cup Rp 7.500  

5.  Plastik Kiloan (gula)  1 Bungkus Rp   

6. Print Leaflet 70 Pcs Rp.70.000  

7. Toples Plastik 4 Toples - - 

Total  

 

No.  Proker Pembinaan Spiritual 

Baca Tulis Al-Qur'an 

Jumlah Total Harga Bukti Nota 

Pembayaran 

Item / Kebutuhan 

1. Plastik bungkus 3 pack  Rp.14.700 

 

2.  Snack. Susu  30 kotak  Rp. 58.568 

3.  Snack gery  30 bks  Rp.73.800 
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4.  Snack Delfi stw 24 bks Rp. 41.880 

 

5.  Snack delfi capucino 5 bks  Rp. 8.725 

6. Snack Delfi choco  1 bks Rp. 1.745 

Total Rp. 184.718 
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